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Pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan stunting harus
melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, tenaga
kesehatan, tokoh masyarakat, dan keluarga. Hal ini dapat dilakukan
dengan melakukan peningkatan akses terhadap layanan kesehatan,
gizi, dan sanitasi yang berkualitas di desa Aenganyar. Tenaga
kesehatan juga memiliki peran penting dalam pemberdayaan
masyarakat. Mereka dapat memberikan edukasi dan pelatihan
kepada masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang, pengenalan
MP-ASI, dan pentingnya pola makan yang sehat. Selain itu, mereka
juga dapat melakukan monitoring dan evaluasi terhadap status gizi
anak-anak di desa Aenganyar. Keluarga perlu menyadari pentingnya
pencegahan stunting dan mengadopsi pola makan yang sehat dan
bergizi bagi anak-anak mereka. Selain itu, mereka perlu mengakses
dan layanan kesehatan yang berkaitan dengan pencegahan stunting,
seperti imunisasi, pemberian ASI eksklusif, dan pemberian makanan
pendamping ASI. Dengan melakukan upaya pemberdayaan
masyarakat dalam pencegahan stunting di desa Aenganyar,
diharapkan dapat mengurangi prevalensi stunting di daerah tersebut.
Hal ini berdampak positif pada pertumbuhan dan perkembangan
anak-anak di desa Aenganyar, serta meningkatkan kualitas hidup
dan masa depan mereka.

Abstract

Community empowerment in preventing stunting must involve various
parties, including local government, health workers, community leaders and
families. This can be done by increasing access to quality health, nutrition
and sanitation services in Aenganyar village. Health workers also have an
important role in community empowerment. They can provide education and
training to the public about the importance of balanced nutrition, the
introduction of MP-ASI, and the importance of a healthy diet. Apart from
that, they can also monitor and evaluate the nutritional status of children in
Aenganyar village. Families need to realize the importance of preventing
stunting and adopting a healthy and nutritious diet for their children. In
addition, they need to access health services related to stunting prevention,
such as immunization, exclusive breastfeeding and complementary feeding.
By making efforts to empower the community in preventing stunting in
Aenganyar village, it is hoped that it can reduce the prevalence of stunting
in the area. This has a positive impact on the growth and development of
children in Aenganyar village, as well as improving their quality of life and

future.

1. PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2017 Indonesia termasuk kedalam
negaraketiga dengan prevalensi tertinggi di regional Asia Tenggara/South-East Asia Regional
(AR & Hardiansyah, 2022; Rachmawati et al., 2019). Revalensi stunting di Indonesia telah
menjadi perhatian serius dalam beberapa tahun terakhir. Menurut data dari Badan Pusat Statistik
Indonesia (BPS) dan Survei Kesehatan Nasional (Riskesdas), tingkat stunting di Indonesia
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memiliki variasi berdasarkan daerah, dengan tingkat yang lebih tinggi di daerah pedesaan
dibandingkan dengan perkotaan (Alkaff et al., 2022; Zainuddin et al., 2021).

Data terbaru yang tersedia pada saat pengetahuan saya berakhir pada September 2021,
menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Indonesia masih cukup tinggi (Hardiansyah et al.,
2022; Muthia et al., 2020). Prevalensi ini bisa berfluktuasi dari satu tahun ke tahun berikutnya,
tetapi angka tersebut memberi gambaran bahwa stunting adalah masalah kesehatan yang
signifikan di Indonesia (Hardiansyah et al., 2021; Jamilah et al., 2023). Beberapa sumber juga
mencatat bahwa tingkat stunting bisa lebih tinggi di wilayah-wilayah tertentu di Indonesia.
Pemerintah Indonesia telah berkomitmen untuk mengatasi masalah stunting dan telah
meluncurkan berbagai program dan inisiatif untuk meningkatkan gizi anak-anak, akses ke
perawatan kesehatan yang berkualitas, serta edukasi gizi untuk masyarakat (AR et al., 2023).
Upaya-upaya ini termasuk Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK),
yang dirancang untuk mengurangi angka stunting di Indonesia (Aini et al., 2023).

Stunting dapat disebabkan oleh berbagai faktor, yang dapat dikelompokkan menjadi
faktor utama dan faktor yang mempengaruhi secara tidak langsung (HIdayah & Hidayah, 2022).
Faktor utama termasuk kondisi gizi yang buruk pada ibu, kehamilan prematur, pemberian
makanan yang tidak optimal, tidak memberikan ASI secara eksklusif, dan risiko infeksi
(Indriyanti & Ahwan, 2021). Sementara itu, faktor yang mempengaruhi secara tidak langsung
meliputi akses terhadap layanan kesehatan, tingkat pendidikan, aspek sosial budaya, serta
kondisi sanitasi lingkungan (WHO, 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Verawati
Simamora pada tahun 2019, terdapat sejumlah faktor yang berkontribusi terhadap munculnya
stunting pada anak. Penyebab langsung dari stunting meliputi asupan nutrisi yang kurang
memadai dan adanya infeksi penyakit (Indriyanti & Ahwan, 2021). Sementara itu, faktor-faktor
tidak langsung yang turut berperan termasuk tingkat pendidikan, situasi ekonomi keluarga,
status gizi ibu selama kehamilan, kondisi sanitasi air dan lingkungan, serta berat badan lahir
rendah (BBLR), serta pengetahuan yang dimiliki oleh ibu dan keluarga (Hardiansyah &
Wahdian, 2023).

Stunting merupakan salah satu permasalahan global yang sangat mengkhawatirkan,
terutama di negara-negara berkembang. Istilah "stunting" merujuk pada kondisi dimana anak-
anak mengalami gangguan serius dalam pertumbuhan fisik dan perkembangan akibat
kurangnya asupan gizi yang berlangsung secara kronis, khususnya pada tahap awal
perkembangan mereka (Pernantah et al., 2022). Masalah ini tidak hanya bersifat kesehatan,
melainkan juga memiliki dampak sosial dan ekonomi yang signifikan. Stunting dapat terjadi
pada anak-anak yang berusia di bawah lima tahun, yang merupakan fase penting dalam
perkembangan fisik dan mental mereka (Agustino & Widodo, 2022). Konsekuensi dari stunting
sangat besar, tidak hanya terbatas pada hambatan pertumbuhan fisik, tetapi juga memengaruhi
kemampuan kognitif, potensi pembelajaran, dan produktivitas di masa depan. Anak-anak yang
mengalami stunting memiliki risiko lebih tinggi terkena penyakit kronis dan mengalami
penurunan harapan hidup (Saufi, 2021).

Penyebab utama stunting melibatkan masalah gizi, terutama kekurangan gizi kronis yang
disebabkan oleh asupan makanan yang tidak mencukupi atau tidak seimbang (Nugraheni &
Malik, 2023). Faktor lain yang dapat berkontribusi termasuk sanitasi yang buruk, akses terbatas
ke air bersih, serta praktik pemberian makan dan perawatan anak yang tidak tepat (Agustino &
Widodo, 2022). Stunting juga memiliki dampak jangka panjang pada pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan suatu negara, karena generasi yang mengalami stunting cenderung memiliki
produktivitas yang lebih rendah ketika dewasa.Stunting memiliki dampak jangka panjang yang
serius pada kesehatan dan perkembangan anak, termasuk masalah kesehatan fisik dan mental,
penurunan kualitas hidup, dan keterbatasan kemampuan kognitif dan produktivitas di masa
dewasa (Nugraheni & Malik, 2023). Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting melalui
perbaikan gizi, sanitasi, pendidikan, dan kesadaran sangat penting untuk meningkatkan kualitas
hidup anak-anak di seluruh dunia. Banyak organisasi internasional dan pemerintah negara-
negara berkembang bekerja sama untuk mengatasi masalah stunting dan meningkatkan
kesejahteraan anak-anak (Simanjuntak et al., 2022).

Desa Aenganyar, merupakan suatu desa yang terletak di kecamatan Giligenting,
mayoritas dari penduduknya bekerja sebagai perantau ke luar kota, dengan seperti itu, maka
kebanyakan dari mereka pergi dengan meninggalkan anak-anak atau menitipkannya kepada
kerabat atau keluarga yang lain, sehingga mengakibatkan kurangnya perhatian asupan gizi pada
anak-anak mereka, para orang tua di Desa Aenganyar hanya memerhatikan kecukupan biaya
tanpa memerhatikan makanan yang dikonsumsi anak- anaknya, dengan demikian para anak-
anak di desa ini rata-rata memiliki gizi yang kurang baik atau stunting.
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2. METODE

Metode pengabdian masyarakat ini akan mengimplementasikan pendekatan ABCD (Asset-
Based Community Development) untuk mencapai tujuan pencegahan stunting.

Tahap pelaksanaan dilakukan secara 3 (tiga) tahap, yaitu rapat untuk pelaksanaan serta
membagi peserta yang akan mengikutinya, mempersiapkan bahan yang dibutuhkan saat
pelaksanaan dan terakhir langsung terjun lapangan. Kegiatan ini dilakukan dari beberapa aspek
yakni, menimbang, mengukur, memberikan imunisasi dan makanan bergizi seperti susu kepada
balita dan ibu hamil.

Gambar 1. Konsep Pengabdian pencegahan stunting

3. HASIL & PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini di laksanakan dalam bentuk penyuluhan tentang
program pencegahan stunting pada bayi dan balita, serta ibu hamil. Semua orang tua dari bayi
dan balita sangat antusias dalam program pencegahan stunting ini, sehingga pelaksanaan
program ini berjalan dengan lancar. Kegiatan ini berlanjut selama 3 hari di daerah yang berbeda.
Berikut ini kegiatan stunting yang terjadi dibeberapa desa sebagai berikut:

1. Balai Desa

Posyandu merupakan kegiatan yang diselenggarakan untuk balita dan ibu hamil.
Kegiatan inijuga salah satu bentuk program pencegahan stunting pada anak yang dapat
terealisasi dengan adanyakerjasama dari pihak Desa, bidan dari puskesmas Giligenting, dan
peserta KKN yang juga membantu mensukseskan kegiatan ini. Hari pertama posyandu
ditempatkan di Balai desa Aenganyar yang dilaksanakan pada hari Selasa, 08 Agustus 2023.
Adapun cakupan dalam posyandu adalah menimbang, mengukur, memberikan imunisasi dan
makanan bergizi seperti susu kepada setiap balita yang hadir.

Gambar 1. Pemberdayaan masyarakat melalui Posyandu

2. Morassem Timur
Tepat pada hari Rabu tanggal 09 Agustus 2023 pelaksanaan Posyandu yang kedua
dilaksankan diDusun Morassem Timur. Sama seperti posyandu sebelumnya, posyandu pada
hari kedua juga berjalan dengan lancar karena adanya kontribusi yang besar dari pihak Desa
Aenganyar. Adapun cakupan dalam kegiatan posyandu pada hari kedua ini adalah menimbang,
mengukur, serta memberikan imunisasi dan makanan bergizi seperti susu kepada setiap balita
yang hadir seperti posyandu sebelumnya.
3. Panggulan Timur
Seperti Posyandu sebelumnya, kegiatan posyandu hari ketiga juga terlaksana dengan baik
dan lancar. Hal ini dikarenakan adanya kontribusi yang besar dari pihak aparat Desa Aenganyar.
Dan tentunya, keterlaksanaan kegiatan ini tidak lepas dari kontribusi masyarakat Desa
Aenganyar khususnya masyarakat Dusun Panggulan Timur. Karena, posyandu pada hari ketiga
dilaksanakan di Dusun Panggulan Timur pada hari Kamis tanggal 10 Agustus 2023. Dan juga,
seperti kegiatan posyandu pada dua hari sebelumnya cakupan dalam kegiatan posyandu itu
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adalah menimbang, mengukur, serta memberikan yang bergizi pada bayi atau balita
yang hadir dalam kegiatan posyandu ini.

Tabel 1. Hasil rata-rata pemeriksaan bayi dan balita serta ibu hamil

No Hasil pemeriksaan Persen
1. | Berat balita yang semakin menurun 30%
2. | Imunisasi suntikan bayi virus campak 70%
3. | Asupan kekurangan makanan bergizi pada balita 40%
4. | Keluhan yang diderita ibu hamil 30%

Dari tabel diatas merupakan hasil dari penyuluhan yang dilakukan di Desa Aenganyar yang
berlangsung selama 3 (tiga) hari di berbagai dusun. Hasil ini sudah terlampir sebaimana adanya
sesuai dengan pihak puskesmas Gili genting.

Harapannya dalam penyuluhan ini adalah agar masyarakat desa Aenganyar terlebih para
orang tua bisa menyadari betapa pentingnya kesehatan bayi atau anak mereka, meningkatkan
peran sertanyaterhadap pertumbuhan dan pencegahan stunting bayi dan balita dengan cara ikut
pemantauan terhadap partumbuhan dan perkembangan putra putrinya, karena memang
mayoritas masyarakat Desa Aenganyar merantau ke desa orang dengan meninggalkan anak
mereka kepada kerabat.

4. KESIMPULAN

Dari kegiatan yang telah tercapai, khususnya setelah melakukan pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara, kami menemukan fakta bahwa penyebaran stunting di Desa
Aenganyar tidak sedikit, tetapi penderita stunting di Desa Aenganyar ini tidak hanya pada anak-
anak saja, melainkan juga pada setiap usia.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang telah mendukung dan
berpartisipasi dalam Program stunting. Tanpa dedikasi dan kerja keras Anda, program ini tidak
akan menjadi kenyataan. Terima kasih atas kerjasama luar biasa Anda semua. Terima kasih
sekali lagi kepada semua yang telah berperan dalam Program stunting ini. Semoga kerja keras
kita bersama terus memberikan manfaat dan inspirasi untuk masa depan yang lebih cerah bagi
masyarakat Desa Aenganyar.
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